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Nama: Ayinida NIM: 191320073, Judul Skripsi: “Fotografi dan Hukumnya Perspektif 

Tafsīr Ahkām (Studi Komparatif Kitab Rawā᾽i῾ Al-Bayān Karya ᾽Ali Al-Ṣābūnī dan Tafsīr 
Ᾱyāt Al-Ahkām Karya ᾽Ali Al-Sāyis)”. Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 

dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1444 H/2023 M 

Agama Islam adalah agama yang di ridhoi Allah SWT yang diturunkan kepada manusia 

melalui rasul-rasul-nya, berisi hukum-hukum yang sifatnya adalah perintah dan larangan untuk 

mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam 

semesta. Sebagai umat manusia kita meyakini bahwa seluruh alam semsesta ini yang telah Allah 

ciptakan indah dan menarik, seperti memiliki sebuah seni yang tidak tertandingi oleh siapapun. 

Salah satu contohnya ialah persoalan mengenai fotografi dan hukumnya yang menuai pro kontra dari 

beberapa ulama, karena terdapat sebagian ulama yang mengharamkan hal tersebut. Akan tetapi, 

fotografi adalah seni yang menarik dan sangat dibutuhkan terlebih masyarkat di era zaman modern 

ini. Maka dalam penelitian ini penulis bermaksud menganilisis persoalan tersebut dari kedua tafsīr 

ahkām yakni Rawā᾽i῾ Al-Bayān karya Muhammad ᾽Ali Al-Ṣābūnī dan Tafsīr Ᾱyāt Al-Ahkām karya 

Muhammad ᾽Ali Al-Sāyis tentang Fotografi dan Hukumnya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 

Bagaimana pandangan ᾽Ali Al-Ṣābūnī dan ᾽Ali Al-Sāyis terhadap Q.S. Saba‟ ayat 13? Bagaimana 

fotografi dan hukumnya dalam kitab Rawā᾽i῾ Al-Bayān dan Tafsīr Ᾱyāt Al-Ahkām?. Tujuan 

penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui pandangan᾽Ali Al-Ṣābūnī dan ᾽Ali Al-Sāyis terhadap 

Q.S. Saba‟ ayat 13. 2.) Untuk mengetahui bagaimana hukum fotografi dalam kitab Rawā᾽i῾ Al-

Bayān dan Tafsīr Ᾱyāt Al-Ahkām. 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan kualitatif library research atau kajian pustaka, dengan 

menggunakan kedua kitab tafsir yan telah disebutkan sebelumnya, serta mengumpulkan literatur-

literatur lain yang terkait dengan penelitian. Sedangkan proses pengumpulan data penulis 

menggunakan metode (muqaran) komparatif. 

Pada akhirnya penelitian ini memberikan jawaban bahwa dalam penafsiran Q.S. Saba‟ ayat 13 

mengemukakan beberapa hukum didalamnya, yakni hukum gambar, patung, dan fotografi. Fotografi 

adalah seni dan proses penghasilan gambar seperti sebuah alat kamera yang mengeluarkan sinar atau 

cahaya, penataan elemen-elemen yang terdapat di dalam gambar, dengan bentuk, garis sampai 

warna. Fotografi juga disebut sebagai “pemotretan” melalui kamera yang dapat menghasilkan 

gambar untuk mengabadikan momen.  

Pandangan kedua mufassir bercorak fiqih ini, memiliki perbedaan dan persamaan dalam 

penelitian ini bahwa pandangan keduanya terlihat perbedaan, perbedaanya bahwa ᾽Ali Al-Ṣābūnī 

juga tidak membolehkan fotografi karena terkadang perbuatan itu bisa melebihi batas kebutuhan 

seperti majalah-majalah yang tidak enak dilihat dan lain sebagainya, yang membuat kerusakan moral 

dan agama, sedangkan ᾽Ali Al-Sāyis menyebut bahwa fotografi membolehkan saja terutama karena 

tampaknya orang sangat membutuhkannya. Kemudian, mengetahui ada persamaan pula terhadap 

keduanya, keduanya sepakat membolehkan fotografi karena fotografi sangat banyak dibutuhkan dan 

sangat penting, terlebih di era modern ini yang serba digital yang serba harus menggunakan identitas 

foto misalnya sebagai tanda pengenal dan juga untuk menyimpan suatu momen yang telah berlalu, 

serta tidak dilakukan untuk hal yang diluar batas dalam ajaran agama Islam. 
 

Kata kunci: fotografi, hukum, tafsir ahkam 
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ABSTRACT 

 
Name: Ayinida NIM: 191320073, Thesis Title: Photography and Its Law the 

Perspective Interpretation of Ahkām (a Comparative Study of The Book Rawā᾽i῾ 
Al-Bayān of ᾽Ali Al-Ṣābūnī and Interpretation Ᾱyāt Al-Ahkām of ᾽Ali Al-Sāyis). 
Department of Qur'an Science and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Adab State 
Islamic Universitiy of Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 1444 H/2023. 

Islam is a religion that is blessed by Allah SWT which was revealed to humans 
through His messengers, contains laws which are commands and prohibitions to 
regulate human relations with Allah, humans and humans, and humans and the universe. 
As human beings, we believe that the entire universe that Allah has created is beautiful 
and attractive, like having an art that is unmatched by anyone. One example is the issue 
of photography and its laws which reap the pros and cons of some scholars, because 
there are some scholars who forbid it. However, photography is an interesting art and is 
much needed, especially in this modern era. So in this study the author intends to 
analyze this issue from the two interpretations of ahkam namely Rawā᾽i῾ Al-Bayān of 
Muhammad ᾽Ali Al-Ṣābūnī and Interpretation Ᾱyāt Al-Ahkām of Muhammad ᾽Ali Al-
Sāyis on Photography and Its Laws. 

Based on the background above, the formulation of the problem in this thesis is: 
How do ᾽Ali Al-Ṣābūnī and ᾽Ali Al-Sāyis view Q.S. Saba' verse 13? How about 
photography and the law in the book Rawā᾽i῾ Al-Bayān and Interpretation Ᾱyāt Al-
Ahkām? The aims of this research are 1). To find out the views of ᾽Ali Al-Ṣābūnī and 
᾽Ali Al-Sāyis on Q.S. Saba' verse 13. 2.) To find out the law of photography in the book 
Rawā᾽i῾ Al-Bayān and Interpretation Ᾱyāt Al-Ahkām. 

In this thesis the author uses qualitative library research or literature review, 
using the two commentary books previously mentioned, as well as collecting other 
literature related to research. While the process of collecting data the author uses a 
comparative (muqaran) method. 

In the end, this study provides an answer that in the interpretation of Q.S. Saba' 
verse 13 states several laws in it, namely the law of images, statues, and photography. 
Photography is the art and process of producing images such as a camera tool that emits 
light or light, the arrangement of the elements contained in the image, with shapes, lines 
and colors. Photography is also referred to as "shooting" through a camera that can 
produce images to capture moments. The views of the two fiqh-style mufassir have 
differences and similarities in this study that the views of the two look different, the 
difference is that ᾽Ali Al-Ṣābūnī also does not allow photography because sometimes 
this act can exceed the limits of needs such as unsightly magazines and so on , which 
causes moral and religious damage, while ᾽Ali Al-Sāyis says that photography is 
permissible especially because it seems people really need it. Then, knowing that there 
are also similarities between the two, both of them agreed to allow photography because 
photography is very much needed and very important, especially in this modern era 
which is all digital where all have to use photo identities, for example as identification 
and also to store a moment that has passed. and not done for things that are out of 
bounds in the teachings of Islam. 

 
Keywords: Interpretation law, law, photography 
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 خلاصة
، عنوان الرسالة: الفتوغرافي في منظور تفسير الاحكام 070121191النداء ، رقم التسجيل: اي  اسم : 

عدم القران (، السايس لعلي يات الأحكامٓ  و التفسير أ الصابوني لعليروائع البيان  كتاببين  )دراسة مقارنة 
  ه 0111. 2121، سنة داب ٓ  والأ ، كلية أصول الدينوالتفسير 

سلاـ دين أنعمو الله سبحانو كتعالى ، كقد أنزؿ على الإنساف عن طريق رسلو ، كيحتوم على قوانين ىي أكامر كنواىي الإ
لتنظيم العلاقات الإنسانية مع الله ، كالإنساف كالبشر ، كالإنساف كالكوف. كبشر ، نؤمن بأف الكوف كلو الذم خلقو الله 

قبل أم شخص. كمن الأمثلة على ذلك مسألة التصوير كقوانينو التي  جميل كجذاب ، مثل كجود فن لا مثيل لو من
تحصد من حسنات كسلبيات بعض العلماء ؛ لأف ىناؾ من ينهى عنو. كمع ذلك ، يعد التصوير فننا مثيرنا للاىتماـ 

سألة من كىناؾ حاجة ماسة إليو ، خاصة في ىذا العصر الحديث. لذلك يعتزـ الدؤلف في ىذه الدراسة تحليل ىذه الد
 في التصويركأحكامو.  السايسالأحكاـ لمحمد علي  الايات الصابونيتفسيرم الأحكاـ كهما ركائع البياف لمحمد علي 

. آية السايس علي ك الصابونيبناءن على الخلفية أعلاه ، فإف صياغة الدشكلة في ىذه الأطركحة ىي: كيف يرل علي 
الأحكاـ؟ أىداؼ ىذا البحث ىي. لدعرفة رأم علي  الاياتب ركائع البياف سبأ ؟ كماذا عن التصوير كالقانوف في كتا٣١

  الأحكاـ .. الايات. لدعرفة قانوف التصوير في كتاب ركائع البياف ك  سبأ ٣١في. آية السايسعلي  ك الصابوني
لتعليق الدذكورين سابقنا ، يستخدـ الدؤلف في ىذه الأطركحة بحثنا نوعينا في الدكتبات أك مراجعة أدبية ، مستخدمنا كتابي ا

 بالإضافة إلى جمع الدؤلفات الأخرل الدتعلقة بالبحث. أثناء عملية جمع البيانات ، يستخدـ الدؤلف طريقة الدقارنة
 )الدقراف(.

من سبأ على عدة قوانين فيها ، كىي قانوف الصور  ٣١في النهاية ، تقدـ ىذه الدراسة إجابة في تفسير. تنص الآية 
كالتصوير. التصوير الفوتوغرافي ىو فن كعملية إنتاج الصور مثل أداة الكاميرا التي تبعث الضوء أك الضوء ،  كالتماثيل

كترتيب العناصر الدوجودة في الصورة ، مع الأشكاؿ كالخطوط كالألواف. يشار إلى التصوير الفوتوغرافي أيضنا باسم 
كجهات نظر ىذين الدفسرين على النمط الفقهي لذا  اللحظات."التصوير" من خلاؿ كاميرا يمكنها إنتاج صور لالتقاط 

أيضنا لا  لصابوني اختلافات كشبهات في ىذه الدراسة أف كجهات نظر الاثنين تبدك مختلفة ، كالاختلاؼ ىو أف علي
ا يسمح بالتصوير لأف ىذا الفعل في بعض الأحياف يمكن أف يتجاكز حدكد الحاجات مثل المجلات القبيحة كنحوىا مم

 إف التصوير جائز خاصة لأنو يبدك أف الناس بحاجة إليو حقنا. السايس يلحق الضرر بالأخلاؽ كالدين ، بينما يقوؿ علي
بعد ذلك ، مع العلم أف ىناؾ أيضنا أكجو تشابو بين الاثنين ، اتفق كلاهما على السماح بالتصوير الفوتوغرافي لأف 

لغاية ، خاصة في ىذا العصر الحديث الذم ىو كلو رقمي حيث يتعين على التصوير الفوتوغرافي مطلوب للغاية كمهم ل
الجميع استخداـ ىويات الصور ، على سبيل الدثاؿ لتحديد الذوية كأيضنا لتخزين اللحظة التي مرت كلم يتم فعلها لأشياء 

 خارجة عن نطاؽ تعاليم الإسلاـ.
  ، قانوف ، تفسير أحكاـ تصوير  كلمات مفتاحية:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/1987 

A. Konsonan 

Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang 

dalam sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...‟... koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ
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 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh: 

Kataba :  َكَتَب 

Su‟ila :   َسُئِل  

Yażhabu :  ُيذَْىَب 
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b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ى ي

 Fathah dan wau Au a dan u ى و

 

Contoh: 

Kaifa :  َكَيْف 

Walau :  ْكَلَو 

Syai‟un :  شَيْئه 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 ى ا
Fathah dan 

alif 
Ā 

A dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī ى ي
I dan garis 

di atas 

 ى و
Dammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis 

di atas 
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d. Ta Marbuṭah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannas :   ِةِ كَالن اسِ مِنَ الْجن  

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adaah /h/. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : رُ الْبََيِ ة  خَيػْ

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbuṭah 

itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan 

(washal) maka Ta marbuṭah tetap ditulis (t).  

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  الَسُّن ة الَن بَويِ ة , akan tetapi 

bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau tanda 

tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu 
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

Syaddah itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  الَسُّن ة الَن بَويِ ة 

f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال yaitu al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  الَسُّن ة الَن بَويِ ة 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

Khair al-Bariyyah : رُ الْبََيِ ة  خَيػْ

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

g. Hamzah 
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Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak 

di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh:  

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm ,  بسم الله الرحمن الرحيم

atau bism Allāh ar-rahmān ar-rahīm.  

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata 

sandang penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital 

untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 
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lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan huruf 

kapital tidak digunakan. 
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